BAB Il
OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sumber yang diperoleh dari data penelitian
yang dilakukan, objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
fenomena yang sedang terjadi di lokasi penelitian. Maka dari itu peneliti
mengangkat judul Pengaruh promosi melalui instagram dan event terhadap minat
beli ulang. Dimana variabel instagram (X1), variabel event (X2) sebagai variabel
independent (variabel bebas) dan minat beli ulang (Y) sebagai variabel dependent
(variabel terikat). Yang berlokasi di Cimahi Jalan Ciawitali No. 42, Citeureup,

Kota Cimahi dan penelitian ini dilakukan pada bulan Januari — Juni 2017.

3.2 Jenis dan Metode Penelitian

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maka penulis menggunakan
jenis penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskriptif diambil untuk
memperoleh gambaran mengenai pengaruh hubungan promosi melalui instagram
dan event terhadap repurchase intention di Cenghar Kopi kota Cimahi, sedangkan
penelitian verifikatif merupakan mencari sesuatu kebenaran dari suatu hipotesis
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan. Sedangkan metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah explanatory survey, yang dimaksud
dengan explanatory survey merupakan metode penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan hubungan-
hubungan antar variabel. Pengambilan data pada metode ini dengan menggunakan

kuisioner.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2014, him.61).
35
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Populasi dari penelitian ini adalah pengunjung Cenghar Kopi sebanyak 4.812
orang pada bulan Januari-Juni 2017.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi Sugiyono (2014, him.62) sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagian dari konsumen Cenghar Kopi. Husain Umar (2002: 59)
mengemukakan bahwa, “Ukuran sampel dari suatu populasi dapat menggunakan
bermacam-macam cara, salah satunya adalah dengan menggunakan teknik
Slovin.” Rumus slovin tersebut adalah:

n=np

1+
Dimana
N= Ukuran sampel
N= Ukuran populasi
e= Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan sampel yang dapat ditolerir (e=
0,1)

maka deengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah

n= 4.812
1+4.812(0,1)2
n=  4.812
48,12
n= 99,97
n~ 100

Sesuai dengan hasil perhitungan diatas maka sampel secara keseluruhan
adalah sebanyak 99,97 orang, namun untuk memudahkan perhitungan makan
jumlah sampel dibulatkan menjadi 100 orang.

3.3.3 Teknik Sampel
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang

digunakan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive

Dian Anggraeny, 2017

PENGARUH PROMOSI MELALUI INSTAGRAM DAN EVENT TERHADAP REPURCHASE INTENTION DI
CENGHAR KOPI KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu



37

sampling dimana purposive sampling meruoajan metode penetapan responden
untuk dijadikan sample berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu (Siregar, 2012:
60). Dan kriteria yang dipakai adalah konsumen Cenghar Kopi yang mengikuti
Instagram Cenghar Kopi dan pernah datang ke Event Cenghar Kopi.

3.4 Operasional Variabel

Operasional variabel merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep
atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari
suatu konsep atau variabel. Dimensi (indikator) dapat berupa: perilaku, aspek,
atau sifat/karakteristik, Sekaran dalam Noor (2013: 97).

Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengukuran
variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini penulis mengemukakan tiga
variabel yang akan diteliti. Adapun variabel yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah dua variabel independent yaitu instagram (X1) dan event (X2), dan
variabel dependent pada penelitian ini adalah minat beli ulang ().

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala interval. Skala
interval mempunyai karakteristik seperti yang dimiliki oleh skala nominal dan
ordinal dengan ditambah karakteristik lain, yaitu berupa interval yang tetap.
Dengan demikian, peneliti dapat melihat besarnya perbedaan karakteristik antara
satu individi atau objek dan lainnya. Skala pengukuran interval benar-benar
merupakan angka yang digunakan untuk melakukan operasi aritmatika, misalnya
dijumlahkan atau dikalikan. Untuk melakukan analisis, skala pengukuran ini
menggunakan statistik parametrik. Noor (2013: 127). Berikut ini diuraikan
operasional variabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1

TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Item
Instagram Instagram Hastag Kemudahan Tingkat kemudahan Interval 1
(Xy) sebuah aplikasi menemukan akun menemukan akun
dari smartphone Cenghar Kopi Cenghar Kopi melalui
media sosial melalui hastag hastag
yang Geotag Kemudahan Tingkat kemudahan Interval 2
merupakan menemukan lokasi menemukan lokasi
salah satu media Cenghar Kopi Cenghar Kopi melalui
digital yang melalui geotag geotag
mempunyai Follow Mengikuti akun Tingkat mengikuti Interval 3
fungsi yang Cenghar Kopi untuk  akun Cenghar Kopi
hampir sama mendapatkan untuk mendapatkan
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Item
dengan twitter, informasi informasi
namun Intensitas followers Intesitas followers Interval 4
perbedaannya melihat postingan melihat postingan
terletak pada akun Cenghar Kopi  akun Cenghar Kopi di
pengambilan di timeline timeline
foto dalam Share Intensitas followers  Intensitas followers Interval 5
tempat untuk membagikan membagikan
berbagi postingan Cenghar postingan Cenghar
informasi Kopi ke akun Kopi ke akun
terhadap instagram lain instagram lain melalui
penggunanya melalui Repost atau ~ Repost atau Direct
(Atmoko, 2012) Direct Message Message
Like Intensitas followers Intensitas followers Interval 6
memberikan tanda memberikan tanda
suka pada postingan  suka pada
Cenghar Kopi postingan Cenghar
Kopi
Komentar Kecepatan admin Tingkat kecepatan Interval 7
cenghar kopi dalam  admin cenghar kopi
menanggapi dalam menanggapi
pertanyaan pertanyaan followers
followers
Mention Tingkat followers Intensitas memention Interval 8
dalam me-mention  Cenghar Kopi dalam
akun cenghar Kopi postingan pribadi
Tingkat followers Intensitas followers Interval 9
dalam memention dalam memention
teman dalamk teman dalam postingan
gc;sntérrl]%?né;n akun Cenghar Kopi
Event (Xy) Event Relevant Kesesuaian promosi  Tingkat kesesuaian Interval 10
mer_upakan yang dilakukan di promosi yang
kegiatan dan Cenghar Kopi dilakukan di Cenghar
prograrm yang Kopi
didesain untuk . - h .
keseharian atau  En9aging Kemenarikan Tingkat kemenarikan Interval 11
kegiatan pamflet event yang pamflet event yang
istimewa yang disebar oleh disebar oleh Cenghar
melibatkan Cenghar Kopi Kopi
konsumen,
meliputi Kemenarikan ingin ~ Tingkat kemenarikan Interval 12
olahraga , seni, datang ke event inai
hiburan, dan g ! ingin datang ke event
Kejadian serta Cenghar Kopi Cenghar Kopi
aktivitas yang
kurang formal Kemenarikan event  Tingkat kemenarikan Interval 13
(Kotler & yang disajikan oleh  eyent yang disajikan
Keller, 2016) Cenghar Kopi oleh Cenghar Kopi
Implicit Melakukan Intensitas pembelian Interval 14
pembelian makanan ~ makanan selama event
selama event di di Cenghar Kopi
Cenghar Kopi
Melakukan Intensitas pembelian Interval 15
pembelian minuman selama

minuman selama
event di Cenghar
Kopi

event di Cenghar
Kopi
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Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala No.
Item
Repurchase Repurchase Intensitas Intensitas membeli Intensitas membeli Interval 16
Intention (Y)  intention pembelian karena kualitas karena kualitas produk
merupakan produk di Cenghar di Cenghar Kopi
suatu kegiatan Kopi
membeli Intensitas membeli Intensitas membeli Interval 17
kembali yang produk karena harga  produk karena harga
dilakukan oleh yang ditawarkan yang ditawarkan
konsumen Cenghar Kopi Cenghar Kopi
terhadap suatu Intensitas membeli Intensitas membeli Interval 18
produk dengan karena promosi yang  karena promosi yang
merek yang ditawarkan di ditawarkan di Cenghar
sama tanpa Cenghar Kopi Kopi
diikuti oleh Kuantitas Adanya keinginan Tingkat keinginan Interval 19
perasaan yang Pembelian menambah menambah pembelian
berarti terhadap pembelian produk di  produk di Cenghar
produk_ tersebut. Cenghar Kopi Kopi
(Hawkins, Keinginan Tingkat keinginan Interval 20
2007) melakukan untuk melakukan
pembelian ulang pembelian ulang
produk di Cenghar
Kopi
Minat Ketergantungan Tingkat Interval 21
Menerus- terhadap produk Ketergantungan
kan terhadap produk
Pembelian Cenghar Kopi
Ulang Kenyamanan tempat ~ Tingkat kenyamanan Interval 22
di Cenghar Kopi tempat di Cenghar
Kopi
Kedekatan (jarak) Tingkat kedekatan Interval 23
dengan Cenghar (jarak) dengan
Kopi Cenghar Kopi

Sember: Data diolah, 2017

3.5 Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini adalah

a. Sumber data primer

Jika data langsung dari sumbernya (tentang dari sumber data). Noor (2013: 136)

b. Sumber data sekunder

Jika data telah disusun, dan dikembangkan, dan diolah kemudian tercatat. Noor

(2013: 136)
TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA
NO Jenis Data Kategori Sumber Data
Data
1 Data kunjungan Sekunder
wisatawan ke Badan Pusat Statistik
Indonesia
2 Data wisatawan di Sekunder Dinas Pariwisata dan
Provinsi Jawa Barat Kebudayaan Provinsi Jawa
Barat
3 Jumlah Restoran Sekunder https://bukutelepon.cybo.com/I
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NO Jenis Data Kategori Sumber Data
Data
Berdasarkan Jenisnya D/kota-cimahi/restoran/
4 Data pendapatan Primer

Cenghar Kopi periode
Desember — Juni
2017

Owner Cenghar Kopi

Sumber: Pengolahan Data, 2017
3.6 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian umumnya cara
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik: wawancara (interview), angket
(questionnaire), pengamatan (observation), studi dokumentasi dan focus group
discussion (FGD). Noor (2013: 138)
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan:
a. Kuisioner
Kuisioner dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan
tertulis kepada pelanggan Cenghar Kopi yang menjadi responden pada penelitian
ini. Responden memilih jawaban sesuai dengan keadaan dari instagram, event dan
repurchase intention dari pertanyaan yang telah disediakan yang mencerminkan
pengukuran dari indikator variabel(X) dan variabel ().
b. Observasi
Observasi dilakukan untuk mendapatkan sebuah informasi mengenai
pelaku, kegiatan, objek, dan masalah yang timbul di cenghar kopi
c. Dokumen
Dokumen yaitu untuk mengumpulkan informasi mengenai data-data, yang
ada di Cengah Kopi untuk menunjang penelitian ini.
d. Studi literatur
Untuk mengumpulkan informasi dari buku dan jurnal yang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan masalah dan variabel-variabel yang

diteliti yaitu instagram, event dan repurchase intention.
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3.7 Teknik analisis data

Teknik analisa data merupakan cara menganalisa data penelitian, termasuk
alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian. Noor (2013:
163).

Jenis analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan kuantitatif. Teknik
analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan statistik, terdapat dua
macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian in, yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial, pada statistik infrensial menggunakan
statistik parametris, statistik parametris digunakan untuk menguji parameter
populasi melalui statistik, atau menggunakan ukuran populasi melalui sampel,
statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis data interval dan
ratio.

Bentuk hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan hipotesis deskriptif
dan assosiatif. Hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan
secara signifikan antara dua variabel atau lebih. Aplikasi yang digunakan

mengolah data pada penelitian ini adalah menggunakan aplikasi SPSS.

3.8 Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan paling tinggi karena yang
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dan fungsinya sebagai
pembentuk hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitu valid dan reliable. Uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu software komputer
SPSS (Statistical Product for Service Solution) 22.0 for Windows.

3.8.1 Pengujian Validitas

Uji validitas penelitian bertujuan untuk melihat gambaran tentang kevalidan
tiap indikator penelitian. Tentang uji validitas ini dapat disampaikan hal-hal
pokoknya, sebagai berikut Noor (2014:19):
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1. uji ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir-butir pertanyaan dalam
kuisioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variabel.

2. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu kelompok
varibel tertentu.

3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya dibandingkan dengan r tabel
| df = n —k dengan tingkat kesalahan 5%

4. Jikar tabel < r hitung, maka butir soal disebut valid.

Data yang diperlukan dalam rumus sebagai berikut
NEXY — (ZX)EY)
JINZX — (ZX)HNXIY = (NZYVH))
(Noor,2014:19)

TRy =

Keterangan:

N= Banyaknya responden

X = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item
2X = jumlah skor dalam distribusi X

2Y = jumlah skor dalam distribusi Y

¥ X2 = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
>Y?= jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Pada penelitian ini akan diuji
validitas instrumen variabel instagram, event dan repurchase intention. Jumlah
pertanyaan untuk variabel X; (Instagram) adalah 9 pertanyaan, untuk variabel X,
(Event) sebanyak 6 pertanyaan, sedangkan untuk variabel Y (Repurchase
Intention) sebanyak 8 pertanyaan.

Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan taraf
signifikansi 5%. Keputusan pengujian validitas responden dengan menggunakan

taraf signifikansi sebagai berikut:
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a. jikar hitung > r tabel maka dikatakan valid

b. jika r hitung < r tabel maka dikatakan tidak valid
untuk uji validitas ini penulis menggunakan aplikasi SPSS for windows 22.0.

Berdasarkan kuisioner yang diuji sebanyak 30 responden dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat bebas (dk) n-2 (30-2=28), maka diperoleh nilat repel
sebesar 0.361. Hasil uji coba instrumen penelitian untuk variabel instagram (X,),
event (X3), dan repurchase intention (Y) berdasarkan hasil perhitungan validitas
item instrumen yang dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows,
menunjukan bahwa item-item pertanyaan dalam kuisioner valid karena ryiwng lebih
besar jika dibandingkan dengan ripe Yang bernilai 0.374. Untuk lebih rincinya
dapat dilihat pada Tabel 3.3 sebagai berikut:

TABEL 3.3
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS INSTAGRAM
No Pernyataan IMitung Itabel Keterangan
Hastag
1 Akun Cenghar Kopi mudah ditemukan 0,777 0,374 Valid
melalui hastag
Geotag
2 Lokasi Cenghar Kopi mudah 0,748 0,374 Valid
ditemukan melalui geotag
Follow
3 Mengikuti akun instagram Cenghar 0,828 0,374 Valid
Kopi untuk mendapatkan informasi
4 Melihat postingan akun Cenghar Kopi 0,803 0,374 Valid
di timeline
Share
5  Membagikan postingan Cenghar Kopi 0,766 0,374 Valid
ke akun instgram lain melalui repost
atau direct message
Like
6  Memberikan tanda suka pada 0,774 0,374 Valid
postingan Cenghar Kopi
Komentar
7 Admin Cenghar Kopi cepat tanggap 0,817 0,374 Valid
dalam menanggapi pertanyaan di
kolom komentar
Mention
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No Pernyataan IMitung Itabel Keterangan

8  Memention Cenghar Kopi dalam 0,762 0,374 Valid
postingan pribadi

9  Memention teman dalam postingan 0,778 0,374 Valid

Cenghar Kopi

Sumber: Hasil Pengolahan Data (Menggunakan SPSS 22.0 for Windows)

Berdasarkan Tabel 3.3 pada instrumen variabel instagram dapat diketahui
bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi follow dengan item pernyataan
mengikuti akun instagram Cenghar Kopi untuk mendapatkan informasi, bernilai
0,828. Sedangkan item terendah pada dimensi share dengan pernyataan
Membagikan postingan Cenghar Kopi ke akun instgram lain melalui repost atau
direct message, bernilai 0,586, sehingga dapat ditafsirkan indeks korelasinya agak

tinggi. Selanjutnya Tabel 3.4 menjelaskan tentang hasil pengujian validitas

variabel X, pada penelitian yaitu event.

TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS EVENT
No Pernyataan Mitung I'tabel Keterangan
Relevant
1 Promosi yang dilakukan di Cenghar 0,793 0,374 Valid
Kopi
Engaging
2 Pamflet event yang disebarkan oleh 0,826 0,374 Valid
Cenghar Kopi
3 Event yang diadakan Cenghar Kopi 0,772 0,374 Valid
4 Kemenarikan event yang disajikan 0,851 0,374 Valid
oleh Cenghar Kopi
Implicit
5 Melakukan pembelian makanan 0,837 0,374 Valid
selama event dilakukan di Cenghar
Kopi
6 Melakukan pembelian minuman 0,741 0,374 Valid
selama event dilakukan di Cenghar
Kopi

Sumber: Hasil pengolahan data 2017 (Menggunakan SPSS 22.0 for Windows)
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Berdasarkan Tabel 3.4 pada instrumen variabel Event dapat diketahui bahwa
nilai tertinggi terdapat pada Engaging dengan item pernyataan Kemenarikan event
yang disajikan oleh Cenghar Kopi, bernilai 0,851. Sedangkan item terendah
Implicit dengan item pertanyaan melakukan pembelian minuman selama event di
Cenghar Kopi, bernilai 0,741, sehingga dapat ditafsirkan indeks korelasinya agak
tinggi. Berikut ini tabel hasil pengujian validitas variabel repurchase intention

yang dijadikan variabel (YY) pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.5 berikut

ini.
TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS REPURCHASE INTENTION
No Pernyataan IMitung Itabel Keterangan
Intensitas Pembelian
1 Membeli produk di Cenghar Kopi 0,776 0,374 Valid
karena kualitas prodaknya
2 Membeli produk karena harga yang 0,825 0,374 Valid
ditawarkan Cenghar Kopi
3 Membeli produk karena promosi yang 0,753 0,374 Valid
ditawarkan Cenghar Kopi
Kuantitas Pembelian
4 Adanya keinginan menambah 0,832 0,374 Valid
pembelian produk di Cenghar Kopi
5  Adanya keinginan melakukan 0,838 0,374 Valid
pembelian ulang produk di Cenghar
Kopi
Minat Meneruskan Pembelian ulang
6  Adanya ketergantungan terhadap 0,714 0,374 Valid
produk di Cenghar Kopi
7 Tempatnya nyaman 0,741 0,374 Valid
8  Jarak menuju Cenghar Kopi 0,701 0,374 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data 2017 (Menggunakan SPSS 22.0 for Windows)

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen variabel repurchase intention dapat
diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi kuantitas pembelian dengan
item pernyataan adanya keinginan melakukan pembelian ulang produk di Cenghar
Kopi, bernilai 0,838. Sedangkan item terendah pada dimensi minat meneruskan
pembelian ulang dengan item pernyataan Jarak menuju Cenghar Kopi, bernilai

0,701, sehingga dapat ditafsirkan indeks korelasinya agak tinggi.
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3.8.2Pengujian Reliabilitas

Keandalan pengukuran dengan menggunakan alfa cronbach adalah
koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item / butir dalam suatu
kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Noor (2013, him.165) Tentang
uji reliabilitas ini dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut:

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam
menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk sebagai
dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk pertanyaan.

2. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pertanyaan.

3. Jika nilai alpha >0.60, disebut reliabel.

Jika suatu instrumen dapat dipercaya maka data yang dihasilkan oleh
instrumen tersebut dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
dengan internal consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dinamis
dengan rumus Spearmen Brown, yaitu menggunakan rumus menurut Sugiyono
(2012: 186)

Ti=2Tp
1+7p

Dimana:

Rp = Korelasi Product Moment antara belahan pertama dan kedua.

Keputusan uji reabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagsi berikut:

1. Jika koefisien internal seluruh item (r:) > rtaper dengan tingkat signifikansi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal seluruh item (r;) < rtaper dengan tingkat signifikansi 5%

maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dengan bantuan program
aplikasi SPSS dengan variabel yang akan diujikan tingkat validitas
danreliabilitasnya ialah instagram dan event sebagai variabel independent (X)

serta repuchase intention sebagai variabel dependent (Y).
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Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22.0 for Windows diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal ini

disebabkan nilai ryiwng lebih besar dari rianel yang bernilai 0,374.

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel MNitung Itabel Keterangan
1 Instagram 0,919 0,374 Reliabel
2 Event 0, 887 0,374 Reliabel
3 Repurchase Intention 0, 899 0,374 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan data 2017 (Menggunakan SPSS 22.0 for Windows)

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data itu adalah kegiatan yang dilakukan setelah pengumpulan data
dilakukan. Analisis data secara umum dilakukan dengan melalui tahap editing,
coding dan tabulating. (Bungin, 2013: 174)

1. Editing

Editing merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah
mengumpulkan data di lapangan. Editing menjadi sangat penting karena data yang
terhimpun kadang tidak sesuai dengan harapan peneliti. Seperti ada yang

terlewatkan, tumpang tindih, berlebihan bahkan terlupakan.

2. Coding
Coding merupakan tahapan untuk mengkasifikasikan data-data yang telah
diedit dan diberikan identitas sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.
Pengkodean ini menggunakan dua cara, yaitu pengkodean frekuensi dan
pengkodean lambang. Dimana pengkodean frekuensi digunakan apabila jawaban
memiliki bobot nilai, dan pengkodean lambang digunakan saat poin tidak
memiliki poin tertentu.
3. Tabulating
Tabulasi sendiri artinya memasukan data — data yang telah diklasifikasikan
pada tabel — tabel tertentu dan mengatur angka — angka untuk menghitungnya.

Dalam penelitian ini akan diteliti pengaruh Instagram (X1) dan Event (X2)
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terhadap Repurchase Intention (Y), dengan skala pengukuran menggunakan skala
semantic differential yaitu menurut Umar (2008: 99) “Skala berusaha mengukur
arti suatu objek atau konsep bagi responden. Skala ini mengandung unsur evaluasi
(misalnya:bagus buruk, jujur tidak jujur),unsur potensi (aktif pasif, cepat lambat)”.
Rentang dalam penelitian ini yaitu sebanyak 7 angka seperti pada Tabel 3.7
berikut ini:

TABEL 3.7
SKOR ALTERNATIF JAWABAN
Alternatif ) _ ) Rentang Jawaban - Tida‘_(
Jawaban Setuju/Baik < > SetUJu/_Tldak
1 2 3 4 5 6 7 Baik
Positif 7 6 5 4 3 2 1

Sumber: Husein Umar (2008: 99)

3.9.1 Analisis Data Deskriptif

Analisis  deskriptif merupakan teknik analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai mana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi, Sugiyono (Wiratmoko, 2012: 8). Proses analisis deskriptif
merupakan proses mentabulasikan data dengan menghitung hasil skor dan skoring
pada kuisioner harus memenuhi ketentuan. Adapun rumus dalam mencari hasil
skor ideal menurut Sugiyono (2014: 94) sebagai berikut:
Nilai indeks maksimum = Skor interval tertinggi x Jumlah item pertanyaan

setiap dimensi x Jumlah responden

Nilai indeks minimum = Skor interval terendah x Jumlah item pertanyaan

setiap dimensi x Jumlah responden

Jarak Interval = (Nilai Maksimum — Nilai minimum) : Skor
Interval
Presentase Skor = (Total skor : nilai maksimum) x 100%

Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
variabel—-variabel penelitian, antara lain:
1. Analisis deskriptif tentang promosi melalui instagram yang terdiri dari Hastag,

Geotag, Follow, Share, Like, Komentar, dan Mention.
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2. Analisis deskriptif tentang event yang terdiri dari Relevant, Engaging, dan
Implicit.
3. Analisis deskriptif tentang repuchase intention yang terdiri dari Intensitas

pembelian, Kuantitas pembelian dan Minat meneruskan pembelian ulang.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan tabel distribusi
frekuensi. Hasil perhitungan dimasukan dalam kategori menggunakan Kriteria
penafsiran presentase yang diambil dari 0% sampai dengan 100%. Berikut adalah

presentase batasan penafsiran disajikan pada Tabel 3.8 sebagai berikut:

TABEL 3.8
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PENGHITUNGAN RESPONDEN
NO KRITERIA PENAFSIRAN KETERANGAN
1 0% Tidak satupun
2 1%-25% Sebagian kecil
3 26%-49% Kurang dari setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51-75% Lebih dari setengahnya
6 76-99% Sebagian Besar
7 100% Seluruhnya

Sumber: Moch. Ali (1985:184)

3.9.2 Analisis Data Verifikatif

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner yang disusun
berdasarkan variabel yang terdapat pada penelitian ini, yaitu memberikan data
mengenai promosi melalui instagram dan event terhadap repuchase intention.
Maka dari itu, metode analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi
berganda untuk mengetahui besaran pengaruh variabel promosi melalui instagram
(X1) dan event (X;) terhadap repurchase intention (Y) di Cenghar Kopi Kota

Cimahi.

3.9.2.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Menurut (Gozali, 2005) cara normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membetuk garis diagonal jika distribusi

normal data adalah normal maka garis menggambarkan data sesungguhnya akan
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mengikuti garis diagonalnya atau dengan kata lain media grafik histogramnya dan
grafik Normal plot.
1. Jika data menyebar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogram menunjukan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafk histogram tidak menunjukkan pola distribus normal maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan apakah dalam model regresi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Jika variance dari residual pengamatan yang lain tetap, disebut homoskedastisitas
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas diuji
dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual
dengan variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap absolut residual (¢ =0,05) maka dalam model regresi tidak
terjadi gelaja heteroskedastisitas
2 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi

linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan
ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi. Gejala autokorelasi dideteksi dengan melakukan uji Durbin Watson
(d). Hasil perhitungan Durbin Watson (d) dibandingkan dengan d tabel pada a =

0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu nilai batas atas (du) dan nilai batas bawah
(DI) untuk berbagai nilai n dan k.

Jika d < DI ; terjadi autokorelasi positif

d >4 — DI ; terjadi autokorelasi negatif

du<d <4 -du; tidak terjadi autokorelasi

DI< d < du atau 4 — du< d < 4 — DI; pengujian tidak meyakinkan.

3 Uji Multikolineritas
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Uji  multikolineritas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas jika variabel bebas
berkolerasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas = 0.
Multikolineritas dapat dilihat dari nilai Torelance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Menurut Ghozali (2013), cara mendeteksi terhadap adanya multikolineritas
dalam model regresi adalah sebagai berikut:

1. Besarnya VIF, pedoman suatu model regresi yang bebas multikolineritas

yaitu nilai VIF<10.

2. Besarnya torelance pedoman suatu model regresi yang bebas

multikolineritas yaitu nilai tolerance >0,1.
3.9.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (Kkriterium),
bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (di
naik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila jumlah
variabel independenya minimal 2. Persamaan regresi ganda. Sugiyono (2014,
him.275)
Y =at+by X1+hoXs
Dimana :
Y = Variabel terikat (Repurchase Intention)
b; b, = koefisien regresi
X1 X, = Variabel bebas (Instagram dan event)

a = Harga Y apabila X=0 (Harga konstan)

Untuk menyelesaikan persamaan tersebut, diperlukan rumus-rumus sebagai
berikut:
a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung koefisien a dan b

yaitu : Exi, Zyi, ZxiYi, Zxi’ Zyiz, serta
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b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2008:206) sebagai berikut:

a = (Zyi)(Zyi®) — (Exi)(ExiYi)
NEXi® — (Zxi)®

b = NEXiYi — (Xxi)(Zyi)
NEXi - (Zxi)?
X1 dan X; dikatakan mempengaruhi Y jika berubahnya nilai X; dan X, akan

menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya naik dan turunnya X; dan X;
akan membuat nilai Y juga ikut naik turun. Dengan demikian, nilai Y ini akan
bervariasi namun nilai Y yang bervariasi tersebut tidak semata-mata disebabkan

oleh X; dan X; karena masih ada faktor lain yang menyebabkannya.

3.9.2.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adakah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel indipenden dalam menjelaskan variansi variabel dependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Asumsi 0<r>>1 menggunakan rumus:

KD = r* x 100%
(Ridwan, 2010:81)

Keterangan:
KD = Nilai koefisien Determinasi
R = Nilai koefisien Korelasi
100% = Konstanta

3.10 Pengujian Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan tentang
hubungan antara dua variabel atau lebih. Sugiyono (2014: 89)

Dian Anggraeny, 2017

PENGARUH PROMOSI MELALUI INSTAGRAM DAN EVENT TERHADAP REPURCHASE INTENTION DI
CENGHAR KOPI KOTA CIMAHI

Universitas Pendidikan Indonesia | \.upi.edu perpustakaan.upi.edu



53

3.10.1 Pengujian Secara Simultan (Uji F)

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus menggunakan uji
statistika yang tepat. Hipotesis penelitian akan diuji dengan mendeskripsikan hasil
analisis regresi linear ganda. Untuk uji global regresi dilakukan dengan uji F
sebagai berikut:

F = SSR/k

SSE/[n-(k-1)]
(Anwar Sanusi, 2011: 143)

Keterangan:

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
SSR = Keragaman regresi

SSE = Keragaman Kesalahan

k = Jumlah variabel bebas

n = jumlah sampel penelitian

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi antara variabel X dan Y
dilakukan dengan membandingkan thiwung dan twaner Yaitu dengan rumus sebagai
berikut:

t:bi

Shi (Anwar Sanusi, 2011: 144)

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis pengaruh yang diajukan
harus dicari terlebih dahulu nilai dari thiung dan dibandingkan dengan nilai dari
trapel, dengan taraf kesalahan a = 5% atau o = 0,05 dengan derajat dk (n-2) serta uji
satu pihak yaitu uji pihak kanan, maka:
thitung > tranel Maka Ho ditolak dan H, diterima
thitung < tranel Maka Ho diterima dan H, ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis utama yaitu:

1. Hipotesis 1
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Ho = artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Instagram terhadap repurchase
intention.

Ha = artinyaa terdapat pengaruh positif dari instagram terhadap repurchase
intention.
2. Hipotesis 2

Ho = artinya tidak terdapat pengaruh positif dari event terhadap repurchase
intention.

Ha = artinya terdapat pengaruh positif dari event terhadap repurchase intention.
3. Hipotesis 3

Ho = artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Instagram dan event terhadap
repurchase intention

Ha = artinya terdapat pengaruh positif dari instagram dan event terhadap

repurchase intention
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